Lampiran
(Berisi mengenai proses-proses pencarian konsep, bentuk, dan
sebagainya selama berada di Studio)
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Mcnentukan 14 titik pada site vang tegal lurus
garis sakral kemudian membuat garis lingkaran-
lingkaran hubungan titik sebagai alat
penciusuran letak bangunan (Hingkaran ) vang
diinginkan.

pada paris wakumya,

Gambar ¢ adalah konsep vegetasi pada tapak.

Penentuan letak vegetasi terletak pada
penclusuran garis lingkaran hubung titik dan

oy e linok a ada garie wwals =
pergerakan lingkaran pada garis waktunya.
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aling bawah se
1 alternatif-alternatif I
penamp <kan struktur bu“ unan).
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penzmpakkan banounan van
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g lain yaitu pada gambar-gambar di
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1 pada garis waktu dapat menghasil
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vana telah mes

thastlkan sebuah medan diantara ba{as oatas lmgh

yang lain dan pada permukaan tanah cehn

Seht

ingga medan ini digunakan sebagai oenu,k Sty

;

ambar di bawah: salah satu befltuk struktur peny

Ean dua buah lingkaran meneiust
2 telah m 1'ad1 kmsf‘p penampakkan bangunan mak akar;
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Konsep Peruangan Bangunan

Gambar di bawah menunjukkan bentuk-bentuk ruang yang dapat
digungl_@g. Bentuk-bentuk tersebut mengambil dari diagram awal (A), di
mana terdapat gabungan bentuk-bentuk lingkaran yang sebagian terlihat
lingkaran yang utuh, sebagian Yang lain. tidak terlihat. Hal inj karena
dibatasi oleh garis wakty sehingga terbentuk medan-medan ruang (B)

diantaranya. Medan-medan tersebut akhirmnya menjadi bagian ruang untuk

bangunan.
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Bentuk ini digunakan untuk konsep tampak bangunan yang secara tidak
langsung pada akhirnya akan mempengaruhi konsep pada tapak.

N
dapan

4.3 Konsep Penguatan Bentuk
Perscgi cmpat scbagai bentuk yang digunakan untuk memberikan penguatan

terhadap bentuk tapak yang berbentuk lingkaran.

Pl
/ N\ Tapak/batas site

N
\

—> (Garis dalam site

»

/
/

Gambar
Konsep Tampak Persfektif Tapak
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"RANCANGAN

4.1. Konsep Tapak

e

gan bentuk

ratl

Bentuk tapak dan bangunan diambil dari pengulangan-pengulan
geometris lingkaran yang memusat pada suatu titik. Bentuk  ini  juga digunakan

sebagai konsep penempatan fungsi dalam site.

Gambar
Bentuk perulangan lingkaran sebagai konsep bentuk dan fungsi tapak

4.2. Konsep Penampakkar Bangunan
Penampakkan mengambil darl pengulangan-pengulangan  bentuk-bentuk
khusus yaitu bentuk geometris lingkaran dari titik awal yang dipotong oleh garis

waktu sehingga menghasilkan bentuk seperti di bawah ini.
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Gambar

Proses Konsep Tampak
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